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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Panti Werdha adalah lembaga swasta yang menyediakan akomodasi tempat 

tinggal dengan perawatan kesehatan, terutama untuk orang lanjut usia. (Merriam-

webster, 1880). Panti Werdha menyediakan berbagai macam fasilitas dan 

pelayanan untuk kaum lansia yang membutuhkan perawatan baik secara fisik 

maupun non-fisik.  

Panti Werdha Berea adalah sebuah lembaga sosial Kristen yang menampung 

kaum lansia (Oma) dengan jumlah 25 penghuni dari berbagai macam latar belakang 

yang berbeda. Berdasarkan pengamatan Pdm. Eva Ang (pembimbing rohani dan 

pengurus Panti Werdha Berea), tidak sedikit dari Oma-oma di Panti Werdha Berea 

yang memiliki perilaku tidak baik terhadap sesama penghuninya. Banyak diantara 

mereka yang sering salah paham dan bertengkar, oleh karena sikap atau perkataan 

yang tidak baik. Hal tersebut berakibat kepada hubungan sosial yang tidak rukun 

antar sesama penghuni di Panti Werdha Berea. 

Hubungan sosial yang tidak rukun berawal dari pengalaman pahit yang di alami 

oleh Oma-oma di masa lampau. Pdm. Eva Ang mengatakan bahwa; “ Banyak Oma-

oma di panti Werdha Berea yang memiliki pengalaman tertolak oleh keluarganya, 

sehingga mereka ditempatkan di panti werdha” Pdm. Eva Ang, 2019. Tidak sedikit 

juga yang pernah disakiti oleh anak-anaknya sehingga menimbulkan trauma sosial 
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yang cukup parah hingga mengalami depresi. Hubungan sosial yang rusak tersebut 

berpengaruh tidak hanya pada cara Oma-oma bersosialisasi satu dengan yang lain, 

namun juga terhadap aktivitas mereka sehari-hari. Beberapa Oma-oma seringkali 

menolak untuk melakukan kegiatan dan kehilangan semangat hidup dan hal 

tersebut berakibat pada kondisi fisik tubuh yang semakin menurun secara 

signifikan. Banyak Oma-oma yang pada akhirnya lumpuh, karena malas bergerak 

dan tidak sedikit yang menjadi semakin pikun.  

Dari hubungan sosial yang rusak dan penurunan kondisi fisik secara signifikan, 

menyebabkan Oma-oma untuk menolak keadaan dan keberadaan mereka di panti. 

Penolakan tersebut mengakibatkan banyaknya konflik yang terjadi antar penghuni 

dan pengurus, dan tidak sedikit yang memberontak ketika diberi nasihat oleh 

pengurus. Penolakan terhadap keberadaan dan keadaan para Lansia di Panti Werdha 

Berea pada akhirnya juga berpengaruh terhadap hubungan spiritual mereka kepada 

Tuhan. Banyak diantara Oma-oma yang sudah malas untuk berdoa dan membaca 

firman, oleh karena mereka sudah kehilangan harapan untuk menikmati hidup di 

masa tuanya.   

 Dalam studi kasus Panti Werdha Berea, perancang berusaha untuk 

memperbaiki dan meningkatkan hubungan sosial dan spiritual yang rusak. 

Perbaikan dan peningkatan hubungan sosial dan spiritual, tidak dapat dicapai 

melalui terapi dan pelayanan sosial tanpa adanya dukungan perancangan sarana dan 

fasilitas yang baik. Desain Interior adalah seni dan ilmu meningkatkan interior 

bangunan untuk memenuhi kebutuhan sarana dan fasilitas pengguna. Dalam studi 
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kasus Panti Werdha Berea, perancang menggunakan pendekatan desain 

partisipatori dan design thinking. Desain partisipatori merupakan salah satu metode 

pendekatan dalam Desain Interior yang dapat memberi kesempatan kepada 

perancang untuk mendekatkan diri dengan pengguna untuk berinteraksi secara 

langsung. Design Thinking adalah sebuah alat bagi perancang untuk mendukung 

pendekatan desain partisipatori dalam menemukan masalah dan menciptakan solusi 

yang tepat. Melalui interaksi baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat 

menimbulkan rasa empati terhadap perancang untuk mendalami rasa tertolak yang 

dialami oleh penghuni  Panti Werdha Berea dan melalui metode design thinking, 

perancang dapat menemukan kontribusi solusi yang tepat untuk menimbulkan rasa 

penerimaan di Panti Werdha Berea. Pendekatan desain partisipatori dan design 

thinking juga memampukan perancang untuk menggali memori buruk dan memori 

kebahagiaan para Lansia di masa lampau. Memori kebahagiaan tersebut digunakan 

untuk membangkitkan kembali semangat para Lansia dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari mereka, melalui sarana dan fasilitas yang memampukan para Lansia di 

Panti Werdha Berea untuk kembali dapat menjalankan hobi mereka di masa 

lampau. Selain itu melalui dukungan fasilitas untuk melakukan kegiatan spiritual, 

dapat membawa para lansia untuk mengalami pemulihan luka batin. 

 Oleh karena itu, kontribusi perancangan interior memiliki peran yang sangat 

penting dalam mendukung peningkatan dan perbaikan hubungan sosial dan spiritual 

di Panti Werdha Berea. Perancangan ini pun dapat berkontribusi dalam membantu 

panti werdha lain yang memiliki permasalahan yang sama terutama di Indonesia 

untuk menanggulangi demografi populasi Lansia yang terus menerus meningkat. 
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Menurut BPS, Pappenas, UNFPA, 2018 (dalam Heri, 2019)  diperkirakan pada 

tahun 2045, jumlah lansia di Indonesia meningkat menjadi 27,5 juta atau 10,3%, 

dan 57,0 juta jiwa atau 17,9%. Dengan populasi Lansia yang semakin meningkat, 

dibutuhkan wadah untuk mencukupi sarana dan fasilitas yang dapat mendukung 

para Lansia untuk menjalankan aktivitas di kehidupan sehari-hari terutama untuk 

mendukung aktivitas sosial dan spiritual Lansia supaya para Lansia dapat 

menikmati sisa hidup mereka di panti werdha yang layak.  

 

1.2 Rumusan Masalah Perancangan Interior 

1. Bagaimana kita bisa menggali nilai estetika melalui upaya membangkitkan 

memori kebahagiaan para lansia sebagai dasar upaya memperbaiki dan 

meningkatkan hubungan sosial  dan spiritual yang diimplementasikan ke 

dalam perancangan interior Panti Werdha Berea? 

2. Bagaimana  merancang desain interior yang mengakomodasi aktivitas untuk 

mendorong sikap toleransi dalam hidup bersama para penghuni Panti 

Werdha Berea dengan menggunakan pendekatan metode Desain 

Partisipatori? 

3. Bagaimana perancang bisa merancang desain interior yang dapat 

mendorong terjadinya perbaikan dan peningkatan hubungan sosial dan 

spiritual penghuni Panti Werdha Berea? 
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1.3 Tujuan Perancangan Interior 

1. Menciptakan estetika ruangan yang di dasari oleh memori kebahagian para 

lansia untuk mendukung aktivitas hubungan sosial dan spiritual agar timbul 

rasa penerimaan terhadap keberadaan para lansia di Panti Werdha Berea. 

2. Mendorong terjadinya peningkatan sikap bertoleransi antar penghuni yang 

berujung pada penerimaan akan keberadaan dan keadaan penghuni Panti 

Werdha Berea. 

3. Mendorong terjadinya perbaikan kualitas psikososial dan spiritual penghuni 

Panti Werdha Berea melalui perancangan desain interior. 

 

1.4 Kontribusi Perancangan Interior 

1. Kontribusi Praktis 

Memberikan Panti Werdha Berea usulan perancangan interior yang dapat 

berkontribusi dalam memperbaiki sikap toleransi hidup lansia melalui 

peningkatan kemampuan untuk bersosialisasi kepada sesama dan kepada 

Tuhan di dalam kondisi fisik dan non-fisik yang terbatas. 

2. Kontribusi Teoritis 

Hasil penelitian dan perancangan ini dapat menambah wacana keilmuan 

Desain Interior dalam perancangan interior panti werdha dengan 

pendekatan Desain Partisipatori yang dapat berkontribusi untuk 

memperbaiki hubungan sosial terhadap sesama dan kepada Tuhan  
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3. Kontribusi Sosial 

Proses Desain Partisipatori, dapat memberikan dampak pada transformasi 

kaum lansia di Panti Werdha Berea untuk memiliki  sikap toleransi hidup 

yang lebih baik yang dapat berpotensi untuk memulihkan kondisi 

psikososial para lansia. Selain itu proses Desain Partisipatori juga 

menambah wawasan dan pengetahuan yang disertai dengan rasa empati 

yang muncul selama berinteraksi dengan Penghuni Panti Werdha Berea. 

4. Kontribusi Nilai Estetika 

Hasil karya desain Panti Werdha Berea dapat menjadi contoh penerapan 

bagaimana memori kebahagiaan lansia dapat dihubungkan ke dalam 

pertimbangan desain untuk menciptakan estetika tempat di Panti Werdha 

Berea. 

 

1.5 Batasan Perancangan Interior 

Penulis membuat batasan-batasan yang menjadi ruang lingkup penelitian yaitu 

area-area di dalam Panti Werdha meliputi; kamar tidur, kamar mandi, ruang makan, 

ruang hobi, dan ruang ibadah. 

 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik-teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data menurut 5 tahapan  

Design Thinking oleh Hasso-Plattner di Stanford (dalam Interaction design 

foundation, 2002) yaitu:  
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1. Empathise: berempati dengan pengguna (mencoba untuk merasakan apa 

yang dirasakan oleh pengguna), melalui survei lingkungan dan komunikasi 

dengan pengguna.  

2. Define: pada fase ini, perancang berusaha untuk menemukan tantangan dan 

masalah dari topik penelitiannya, dan berusaha untuk berhubungan secara 

langsung dengan komunitas yang terlibat dalam lingkup penelitian. 

3. Ideate: Fase ini merupakan fase di mana perancang berusaha untuk 

mencerna segala pengetahuan yang ia dapatkan dari komunitas dan 

observasi pribadi dan menciptakan ide untuk solusi inovatif untuk 

menyelesaikan masalah yang telah ditemukan. 

4. Prototype: Perancang membuat solusi berdasarkan ide dan konsep yang 

telah dibuat dalam bentuk prototipe yang akan diuji atau diaplikasikan ke 

dalam komunitas. 

5. Test: Perancang mencoba prototipe dan mendapatkan feedback dari 

pengguna untuk evaluasi keberhasilan prototipe yang telah dibuat. 

 

1.7 Pendekatan dalam Perancangan Interior: Desain Partisipatori 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ‘Desain Partisipatori’. 

‘Desain Partisipatori’ atau yang biasa disebut sebagai ‘Desain Partisipatif’ adalah 

sebuah metode pendekatan Desain Interior yang berpusat pada pengguna. Oleh 
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karena itu dalam metode ini pengguna memiliki hak yang sama untuk membuat 

keputusan desain yang tepat bersama perancang. Pengambilan keputusan desain  

yang tepat membutuhkan interaksi antara perancang dan pengguna secara berkala 

untuk memperoleh data dan menganalisa fenomena yang terjadi di lapangan. Dalam 

konteks ini perancang harus memiliki ‘empati’ untuk seolah-olah terjun ke dalam 

kehidupan pengguna dan ikut merasakan permasalahan yang dialami oleh 

pengguna. Dengan demikian perancang dapat memahami dengan benar 

permasalahan yang terjadi dan menciptakan solusi inovatif yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan pengguna. 
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1.8 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Diagram Kerangka Berpikir 
Sumber: Dokumentasi Vinsensius Matthew K (2018)  
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1.9 Sistematika penulisan 

Bab I ialah pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan perancangan 

interior, tujuan perancangan interior, kontribusi perancangan interior, batas 

perancangan interior, teknik pengumpulan data, pendekatan dalam perancangan 

interior, kerangka penulisan, alur perancangan interior dan alur berpikir. 

Bab II ialah tinjauan literatur/teori, yang berisi teori yang berhubungan 

dengan perancangan Panti Werdha, yaitu teori tentang Psikologi dan perilaku kaum 

lanjut usia, partisipatori desain dan design thinking sebagai pendekatan 

perancangan interior dan teori estetika ruangan.  

Bab III ialah data klien, studi preseden, dan implementasi konsep, yang 

berisi foto, transkrip wawancara dengan pengurus Panti Werdha Berea,  field note 

yang berisi hasil observasi, studi preseden berupa foto dan hasil observasi dari Panti 

Werdha lain yang dapat menginspirasi perancangan Panti Werdha Berea dan 

Implementasi Konsep Perancangan interior pada Panti Werdha Berea. 

Bab IV ialah analisis sebelum dan sesudah perancangan interior Panti 

Werdha Berea, yang berisi tentang feedback  dari pengguna Panti Werdha Berea 

yang di kaitkan dengan teori Lansia, Pendekatan Partisipatori Desain dan estetika 

Bab V ialah kesimpulan/penutup dan saran, yang berisi tentang hasil yang 

sudah dicapai, dan tinjauan kembali mengenai desain yang sudah diterapkan. Bab 

kesimpulan/penutup akan menyatakan apabila implementasi desain telah menjawab 

permasalahan dan telah berkontribusi terhadap kemajuan Panti Werdha Berea. 
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